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PERNYATAAN

1BH @

Dgt_lgan ini saya menyatakan bahwa:

IEKarya tulis saya berupa skripsi ini adalah asli yang merupakan hasil penelitian
;saya dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar akademik apapun
Eésarjana, tesis, disertasi dan sebagainya) baik di Universitas Islam Negeri
gultan Syarif Kasim Riau maupun di perguruan tinggi lainnya.

Z.EKarya tulis ini murni penelitian saya sendiri dengan arahan tim dosen
g)pembimbing dan hak publikasi di tangan penulis dan pembimbing.

3§Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
Adipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
gsebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarangnya dan

dicantumkan pula di daftar pustaka.

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidak benaran dalam pernyataan saya ini, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma

hukum yang berlaku di perguruan tinggi dan Negara Republik Indonesia.

Pekanbaru, April 2020
Yang membuat pernyataan,

I REETERAE bl
TEMPLL

S. Ahmad Tarmizi
NIM. 11582103121
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acalah clengan mengebut nama Tuhanmu, Dia telah menciptakan manusia

dari segumpa] darah Pacalah, dan T uhanmulah yang maha mulia, Yang
mengajar manusia dengan pena, Dia mengajarkan manusia
apa yang tidak cliketahuinya
(QS: A2 Alaq 1-5)
Maka nikmat tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan 7

<Q5 Ar~Rahman | 5)

“Mai(a sesunggu}mya sesudah kesulitan itu ada kemudahan .

(Q5 AL ]nsgirah: 5)
Ya Allah,

Ku lalui semua waktu yang telah engRau takdirkan menjadi jalan hidupku,
bahagiaky, sedihRu Rulalui bersama orang-rang yang memberi Ru sejuta semangat dan
pengalaman, dan engRau beri hitam, putih hingga warna-warna yang indah dalam
setiap perjalanan hidupRu, Ru bersujud dihadapan mu ya allah, EngRau berikan aku
Kesempatan untuk bisa sampai Di penghujung awal perjuanganku. Segala Puji bagi

Mu ya Allah.

Nely BXSNS NIN Y!IW e}

Alhamdulillah.. Althamdulillah.. Alhamdulillahirobbil alamin..
Sujud syuRurku RusembahRan kepadamu Tuhan yang Maha Agung nan Maha Tinggi
nan Maha Adil nan Maha Penyayang, atas takdirmu telah Rau jadikan aku manusia
yang senantiasa berpikir, berilmu, beriman dan bersabar dalam menjalani kehidupan
§: ini. Serta lantunan sholawat beriring salam penggugah hati dan jiwa, menjadi
® persembahan penuh Rerinduanky pada sang penerang ialah Baginda Rasullah
"‘ Muhammad SAW.
5 = Cantunan Al-fatifiah beriring shalawat dalam sholatRu, Ru selalu berdoa dalam
Ssyukurku, ku menunduk meminta terimakasih Repadamu Rupersembahkan Rarya
Cikecilku untuk Papa dan MamaRu tercinta, yang selalu ikut berdoa disepanjang
E-peﬁ'uangan ku serta tak hentinya memberi aku sebuah semangat, doa, dorongan,
nasehat dan Rasih sayang serta pengorbanan yang tak tergantikan,,, Papa,.. Mama..
@, terimalah bukti Recil ini sebagai Rado perjuanganku untuk membalas semua
k%.wn,qor6ananmu.. dalam hidupmu demi hidupRu Ralian iklas mengorbankan seqala
S. perasaan tanpa mengenal lelah, dalam lapar berjuang separuh nyawa hingqa
$egalannya.. MaafRan anakmu Papa,, Mama, masih saja ananda menyusahRanmu.

[e—
-

= Mamak dan Bapak,..

twfa Rasih sayang dan Retulusan cinta yang paling suci selain Mamak dan BapakRu.
mSetu[us hatimu Mak, searif arahanmu Pak Doamu hadirkan Reridhaan untukRu,
mqse/iatmu memapah jalanky, bahu mu tempatRu menyandarkan segala Rerisauanku

eIy WISeY

=
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dan sebait doa telah merangRul diriku, Menuju hari depan yang cerah, Kini aku
@rsimpuﬁ di tengah-tengah pusaran Ralian. MaRg, sambutlah aku anakmu di depan
%intu tempat dimana dulu anakmu mencium tanganmu dan terimalah Reberhasilan
=~  berwujud gelar persembahanku sebagai bukti cinta dan tanda baRtiRu...
© Disetiap sujud Ru dalam lima waktu mulai fajar terbit hingga terbenam.. seraya
Ctanganku menadah’..ya Allah ya Rahman ya Rakim... TerimaRasih ya allah atas
Begala izin mu Rau tempatRan aku diantara Redua malaikatmu yang setiap waktu
= ikhlas menjagaku,, mendidikRu,,
—memlizmlimg@u dengan baik,, Ya Allah berikRanlah balasan setimpal syurga firdaus
untuk mereRa dan jauhkanlah mereka nanti dari panasnya sengat

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

=
= hawa api nerakami..
g’ Terimakasih dosen pembimbingRu
IBU Rita Elfianis dan Bapak Ahmad Darmawi, atas bimbingan dan arahannya serta

osen-dosenku terimakasih atas semua ilmu yang engRau berikan semoga menjadi

berRah bagiku dunia dan akfhirat.

nely %21

Sahabat-sahabatku ...

Tiada Rata ucapan Rasih bersandingRan rindu untuk para teman-teman Ru..
Terima kasth. ... Semoga persahabatan ini abadi di dunia dan aRhirat, Serta Ru
ucapRan terima Rasih Repada semua pihak yang telah sudi membantu dan doa.

Kesuksesan bukanlah suatu Resenangan, bukan juga suatu Rebanggaan, Hanya suatu

perjuangan dalam menggapai sebutir mutiara Reberhasilan. .
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© UCAPAN TERIMAKASIH
=
[
=
Assalamu’alaikumwarahmatullahiwabarakatuh
S Alhamdulillahirabbil ‘alamin, segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta’ala
[

Tuhan semesta alam yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga
pe:n-ulis dapat melaksanakan dan menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat
b;ring salam diucapkan untuk junjungan kita baginda Rasulullah Muhammad
Sh;allallahu ‘alaihi wa Sallam.

c  Skripsi yang berjudul “Pengaruh Pemberian Urine Sapi yang Difermentasi
tein@adap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Melon (Cucumis melo L.)”. merupakan
saldh satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian pada Program Studi
Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau.

Dalam pelaksanaan dan penyusunan skripsi ini penulis menyampaikan
terimakasih yang tidak terhingga kepada:
1. Kedua orang tua tercinta Ayahanda Said Zamhur dan Ibunda Syarifah
Rusdiana, terimakasih atas segala yang telah dilakukan untuk penulis, atas
setiap cinta yang terpancar serta doa dan restu yang selalu mengiringi langkah

penulis. Semoga Allah Subbahanahu wa ta’ala selalu melindungi, serta

7
)
2.® Kakaku tersayang Syarifah Haryati, S.Pd berserta suami dan anaknya Shidqi

membalas dan meridhoi segala ketulusan dan pengorbanan yang telah diberi.

:TAI-HaﬁdZ, abangku Said Taufiq Munawar, ST berserta istri dan anaknya
E.Syarifah Mahreen Shaqueena dan abangku Said Mursal SP yang senantiasa
gmemberikan motivasi, mendoakan, dukungan dan bantuan spiritual maupun
= materil yang sangat luar biasa kepada penulis.

[

3%Bapak Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D Selaku Dekan Fakultas Pertanian dan
g Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

4.§Bapak Dr. Irwan Taslapratama., M.Sc Selaku Wakil Dekan 1, Ibu Dr. Triani
EAdelina, S.Pt., M.P Selaku Wakil Dekan II dan Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt.,
aM.Agr selaku Wakil Dekan III Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas

<
2 Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

I
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5. Bapak Dr. Syukria Ikhsan Zam, M.Si sebagai Ketua Program Studi
gAgroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
n;‘:—Sul‘[an Syarif Kasim Riau.

6§-Ibu Rita Elfianis, S.P., M.Sc Sebagai pembimbing I dan Bapak Dr. Ahmad

& Darmawi, M.Ag Sebagai pembimbing II yang dengan penuh kesabaran
=

> skripsi ini.

membimbing, memberi motivasi dan arahan kepada penulis sampai selesainya

=
7.EIbu Ervina Aryanti, S.P., M.Si Selaku penguji I serta Bapak Ir. Mokhamad
lrfan, M.Sc Sebagai penguji Il yang telah memberikan masukkan berupa kritik
& dan saran kepada penulis dengan tujuan terselesaikannya skripsi ini dengan
=L
® baik.
2

8%

Bapak Dr. Ahmad Darmawi, M.Ag selaku pembimbing akademik atas
- bimbingan dan motivasinya selama masa studi.

9. Bapak dan Ibu dosen Program Studi Agroteknologi dan seluruh staff Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
yang telah mengajarkan banyak ilmu dan pengalaman yang berguna selama
penulis kuliah.

10. Sahabat seperjuangan yang sudah senantiasa bekerja sama dan membantu saya

dalam terlaksananya penelitian: Rizki Farrel, Faizal Hasyim, Pebri Tri

Wahyono, M Rezky Nasution, Ridho Ikhsan, Gusti Nadra, Ibrahim Umpu,

Irfan Saputra dan Friski Dwi Cahyo, A.Md.T.

1 E#Sahabat Seperjuangan dan teman-teman dari group Sahabangsat yang

B[ST 93€3S

= senantiasa bekerja sama dan sudah membantu saya dalam terlaksananya
A penelitian : Yudhis Fadhila, SP, Cindy Romantis, SP, Rada Guspita Wanda SP
Edan Ratih Hartono Putri, SP.

IE Teman-teman beserta senior satu bimbingan yang sudah membantu penulis
Ef dalam penyusunan skripsi ini: Yoyok Prasetyo, Apriadi Sanjaya, Ahmad
2 Syandy, Zainal Pulungan, Endra Cahyono, Kak Nindi, Bang Satria, dan Resi
EPratiwi.
lg Sahabat seperjuangan dan teman-teman dari Kelas B angkatan 2015 yang
u(é) sudah memberi semangat serta bantuan: Moh Ridwuan bin Sapri, Anandya

jo¥]
=.Dwi KP, Misi Herdianti, Rena Gustina KS, Gusriani, Helmi Sholin, Syahrizal,
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14. Arif Saputra Hasibuan, Jefri Satrio, Yelti Gustira dan semua teman-teman

—yang belum sempat penulis tulis yang telah memberikan semangat dan
n;‘:—mo‘[ivasi kepada penulis baik pada saat perkuliahan maupun pada saat
E-penyusunan skripsi ini.

1% Senior yang telah membantu dan memberi masukan kepada penulis Herian
iSyahputra, SP, Muhammad Hamzah, SP, Arif Maulana Suhada, Darel Adli,
;SP, Dwi Retno, dan Nurhidayati, SP.

lgTeman-teman seperjuangan Program Studi Agroteknologi angkatan 2015:
iDelva, Irham, Eriza, Dea, Viona, Eka, Rina, Tiek, Risyaf, Sariatul, Rizki,
gWibowo, Viky, Dedi, Ismail dan semua teman-teman yang belum sempat
gpenulis tulis yang telah memberikan semangat dan motivasi kepada penulis
?baik pada saat perkuliahan maupun pada saat penyusunan skripsi ini.

Penulis berharap dan mendoa kan semoga semua yang telah kita lakukan
dengan ikhlas dihitung amal ibadah oleh Allah Subbahanahu Wa’taala, Amin

yarobbal’alamin.

Wassalamu’alaikumwarahmatullahiwabarakatuh
Pekanbaru, April 2020

Penulis
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Islam At-Taufiq desa Petapahan tahun 2002, Sekolah Dasar
pada tahun 2003 di SDN 001 Petapahan dan lulus pada tahun
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c

w
P%ﬁa Tahun 2009 melanjutkan pendidikan ke Madrasah Tsanawiyah di MTs

Pondok Pesantren At-Taufiq Petapahan dan lulus pada Tahun 2012. Kemudian
pgla Tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan ke Madrasah Aliyah di
MA Pondok Pesantren Anshor Al-Sunnah Air Tiris dan lulus tahun 2015.

Pada Tahun 2015 melalui jalur seleksi bersama masuk perguruan tinggi negeri
(SBMPTN), penulis diterima menjadi mahasiswa pada Program Studi
Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau. Pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2018 penulis
melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Pulau Godang Kari, Kecamatan

K&antan Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau.

-+~

=
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(P?-In;{L) di PTPN V Sei Pagar, Kecamatan Perhentian Raja, Kabupaten Kampar,
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]

=

Patla tanggal 21 April 2020 dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar
<

S@jana Pertanian melalui sidang tertutup Program Studi Agroteknologi Fakultas

2]
Pé#tanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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KATA PENGANTAR
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PENGARUH PEMBERIAN URINE SAPI YANG DIFERMENTASI
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL
TANAMAN MELON (Cucumis melo L.)

S. Ahmad Tarmizi (11582103121)
Dibawah bimbingan Rita Elfianis dan Ahmad Darmawi

INTISARI

NinYijtw ejdio yeq @

Melon merupakan salah satu komoditas tanaman hortikultura yang
mempunyai arti penting bagi masyarakat, baik dilihat dari nilai ekonomi maupun
kandungan gizinya. Salah satu cara untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tag!;_aman melon dapat dilakukan dengan cara pemupukan yaitu dengan pemberian
urine sapi. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi pupuk organik
caty urine sapi terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon. Penelitian
ing, telah dilaksanakan pada bulan Juli sampai Oktober 2019 di lahan masyarakat
yang terletak di Jalan Garuda Sakti Km.6 Desa Karya Indah, Kecamatan Tapung,
Kabupaten Kampar dan Laboratorium Agronomi dan Agrostologi Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali.
Perlakuan yang diberikan adalah pemberian pupuk organik cair urine sapi yang
telah difermentasi yang terdiri dari 5 taraf yaitu control (0%), 20%, 40%, 60% dan
80%. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, diameter batang, berat buah,
diameter buah, berat basah tanaman dan berat kering tanaman. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa pemberian urine sapi yang difermentasi memberikan
pengaruh dalam meningkatkan tinggi tanaman, diameter batang, berat buah,
digmeter buah, berat basah tanaman dan berat kering tanaman melon. Perlakuan
pémberian urine sapi yang difermentasi dengan konsentrasi 80 % merupakan
kéhsentrasi terbaik dalam meningkatkan berat buah, diameter buah, berat basah
taffaman dan berat kering tanaman melon.

I

@\gun dTwre

a kunci : Urine Sapi, Fermentasi, Melon, Pertumbuhan, Hasil

il
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EFFECT OF GIVING COW URINE FERMENTED
AGAINST GROWTH AND YIELD MELON
PLANT (Cucumis Melo L.)

S. Ahmad Tarmizi (11582103121)
Supervisor by Rita Elfianis and Ahmad Darmawi

ABSTRACT

Melon is one of the commodity of horticultural that has significance to the
community, both seen from economic value and nutritional content. One way to
infgefease the growth and yield of the melon plant can be done by organic fertilizer
th;ei_ cow urine. This research aimed to obtain the best concentrations of cow urine
omvthe growth and yield of melon. This research was conducted in July to October
2649 in land located at Garuda Sakti Street Km.6 Karya Indah Village,
Subdistrict of Tapung, District of Kampar and Laboratory of Agronomy and
ASrostologi Faculty of Agriculture and Animal Science State Islamic University of
Sultan Syarif Kasim Riau. This research used an experimental method whith a
Randomized Group Design (RGD) consisting of 5 treatments and repeated 3
times. The treatment was given by the fermentation of a fermented cow urine
consisting of 5 levels, namely control (0%), 20%, 40%, 60% and 80%. The
observed parameters were the height of the plant, the diameter of the trunk, the
fruit weight, fruit diameter, wet weight of the plant and the dry weight plant. The
results of this study indicate that the administration of fermented cow urine gives
effect on plant height, stem diameter, fruit weight, fruit diameter, plant wet weight
and dry weight of melon plant. Treatment of fermented cow urine with a
concentration 80% was the best concentration in increasing fruit weight, fruit
digmeter, wet weight of plants and dry weight of melon.

NinYijtw ejdio yeq @

Keywords: Cow Urine, Fermentation, Melon, Growth, Yield
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I. PENDAHULUAN

1 Latar Belakang

Melon (Cucumis melo L.) merupakan salah satu komoditi buah-buahan

diojyBH ©

seglusim yang digemari oleh masyarakat karena mempunyai keunggulan pada
rasanya yang manis, tekstur daging yang renyah, warna daging yang bervariasi,
dail- mempunyai aroma yang khas. Buah melon memiliki banyak kandungan gizi
y&ag bermanfaat bagi tubuh, diantaranya kalori, vitamin A dan C yang bisa
mﬁlcegah penyakit beri-beri, sariawan, penyakit mata dan radang pada saraf
(Kmarya, 2009).

o  Produksi melon di Indonesia setiap tahunnya cenderung menurun, menurut
Bddan Pusat Statistik (2018) produksi melon pada tahun 2015, 2016 dan 2017
bg'turut-turut 137.887 ton; 117.344 ton dan 92.434 ton. Jumlah konsumsi melon
di Indonesia pada tahun 2017 mencapai 0,521 Kg/kapita/tahun. Menurut Fitri dkk.
(2011) konsumsi buah melon semakin meningkat seiring dengan peningkatan pola
makan penduduk Indonesia yang membutuhkan buah segar sebagai salah satu
sumber gizi sehari-hari. Melon yang awalnya hanya dikenal sebagai buah untuk
konsumsi masyarakat golongan atas sekarang sudah merakyat kesemua lapisan
masyarakat meski belum mampu menjangkau ke pelosok Indonesia. Wijoyo
(2009) menyatakan meskipun volume permintaan buah melon tinggi, tetapi
se%i)ngkali permintaan pasar domestik saja tidak terpenuhi. Menurunnya produksi

m@lon di Indonesia kemungkinan terjadi disebabkan oleh cara budidaya yang
7]

kgrang tepat..

E- Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi tanaman melon antara lain
dggan pemupukan yang tepat. Pemupukan merupakan salah satu cara untuk
mé;lingkatkan produksi tanaman bila digunakan jenis pupuk, dosis, waktu serta
cé?i_a pemberian pupuk yang tepat (Suriatna, 1992).

E Melon merupakan tanaman yang responsif terhadap pupuk. Unsur hara
y%g paling dibutuhkan tanaman melon adalah nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium
(K. Sopib (2009) melaporkan bahwa tanaman melon membutuhkan 80-120 kg/ha
Ngzn60-80 kg/ha P,Os dan 150-200 kg/ha K,O. Unsur hara dapat diperoleh dari
s:'fih.lber anorganik dan dari bahan organik. Unsur hara yang berasal dari bahan

aI;rganik misalnya pupuk Urea, TSP dan KCl, sedangkan yang berasal dari bahan
=¥]
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oréanik contohnya pupuk urine sapi. Kurniadinata (2007) menyatakan bahwa
pepggunaan urine sapi sebagai pupuk organik akan memberikan keuntungan
dgﬂtaranya harga relatif murah, mudah didapat dan diaplikasikan serta memiliki
k_egndungan hara yang dibutuhkan tanaman.

o  Urine sapi mengandung unsur hara yang tinggi dan mengandung zat
p@gatur tumbuh serta mengandung senyawa penolak dari beberapa jenis serangga
dam hama (Huda, 2013). Berdasarkan hasil analisis laboratorium terhadap sifat
upgne sapi sebelum dan sesudah fermentasi terdapat perbedaan, sebelum
feggnentasi pH (7,2), N (1,1%), P (0,5%), K (1,5%), Ca (1,1%) warna kuning, dan
ba‘J:u menyengat, sesudah fermentasi pH (8,7), N (2,7%), P (2,4%) K (3,8%), Ca
(5‘,;%%) warna hitam dan bau berkurang (Samekto, 2006). Anty (1987) melaporkan
bgwa urine sapi mengandung nitrogen dan zat perangsang tumbuh alami dari
gcﬁongan IAA, giberelin (GA) dan sitokinin. Nitrogen dalam urine sapi berbentuk
senyawa amoniak sehingga memberikan pengaruh negatif terhadap pertumbuhan
vegetatif tanaman karena suhunya yang tinggi. Suhu ini dapat diturunkan dengan
menurunkan kadar amoniak dalam wurine sapi dengan cara fermentasi, baik
menggunakan bakteri pengurai atau dengan cara menyimpan urine tersebut.
Penggunaan urine sapi sudah mulai populer dikalangan petani karena permintaan
produk pertanian organik yang terus meningkat (Rizki dkk. 2014).

Pemanfaatan urine sapi yang difermentasi pada komoditi melon belum
bﬁgyak diteliti, namun telah banyak dimanfaatkan pada beberapa tanaman
bl%lidaya. Penelitian Ahmady (2015), pemberian konsentrasi urine sapi yang
dgermentasi 40 % dan 60 % memberikan hasil yang sama baik dalam
meningkatkan jumlah buah per tanaman, jumlah buah per plot, bobot buah per
tag;aman dan bobot buah per plot tanaman mentimun. Penelitian Herul dkk.
(2{315), bahwa pupuk organik cair urine sapi yang difermentasi dengan dosis 60
n;é‘l air memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang,
uByr berbunga yang lebih cepat, jumlah tandan dan jumlah buah tanaman tomat.

E Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian dengan judul
“@ngaruh pemberian urine sapi yang difermentasi terhadap pertumbuhan dan

he%;]il tanaman melon (Cucumis melo L.)”.
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Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui konsentrasi terbaik pupuk
Manfaat penelitian ini yaitu dapat memberikan informasi tentang

Terdapat konsentrasi pupuk organik cair urine sapi difermentasi yang

Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian
ik cair urine sapi yang difermentasi dalam meningkatkan pertumbuhan dan

mbuhan dan hasil tanaman melon yang diberi pupuk urine sapi yang

| tanaman melon.
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tefbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman melon.

12_. Hipotesis Penelitian
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u_: 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Melon

N
12 %BH @

Tanaman melon termasuk ke dalam keluarga labu-labuan (Cucurbitacea).

Menurut Wijoyo (2009) perincian klasifikasi tanaman melon sebagai berikut:

E

Kingdom: Plantae; Divisio: Spermatophyta; Kelas: Dicotyledoneae; Ordo:
C;_;:(::urbitales; Famili: Cucurbitaceae; Genus: Cucumis; Spesies: Cucumis melo L.
S6djianto dan Krestiani (2009) menyatakan kandungan zat gizi dalam 100 g dari
b%;)ian buah melon yang dapat dimakan adalah protein 0,6 g, kalsium 17 mg,
tlgamin 0,045 mg, vitamin A 2,4 IU, vitamin C 30 mg, vitamin B 0,045 mg,
V@min B2 0,065 mg, karbohidrat 6 mg, niasin 1 mg, riboflavin 0,065 mg, zat besi
04 mg, nikotianida 0,5 mg, air 93 ml serat 0,4 g dan 23 kalori.

g Sistem perakaran pada tanaman melon menyebar tetapi tidak dalam.
Perkembangan akar ke arah horizontal lebih cepat daripada yang vertikal. Cabang
akar dan rambut-rambut akar menyebar kesegala arah sampai dengan kedalaman
15-30 cm. Rambut-rambut akar dan cabang-cabangnya pada umumnya tumbuh
pada bagian akar yang terdapat dekat dengan permukaan tanah (Samadi, 2007).

Batang tanaman melon membelit, beralur, kasar, berwarna hijau atau hijau
kebiruan. Batangnya berbentuk segilima tumpul, tumbuh menjalar, berbulu,
lunak, bercabang dan panjangnya dapat mencapai tiga meter. Batang melon
m(é)mpunyai alat pemegang yang disebut pilin. Batang ini digunakan sebagai
te@pat memanjat tanaman (Soedarya, 2010). Menurut Dedeh (2008) Melon
m%fniliki batang berbentuk segi lima tumpul, menjalar, bercabang banyak, dan
bébulu.

g Daun melon menjari dengan lima sudut, warnanya hijau, dan
pgmukaannya berbulu. Tangkai daun panjang dengan ukuran besar, hampir
s%,kuran batang tanaman. Daun ini tersusun berselang-seling menempel di ruas-
rlgs batang. Disetiap ketiak daun akan tumbuh sulur-sulur yang akan membantu
ta@man untuk merambat (Agromedia, 2007).

&  Bunga melon tumbuh di ketiak daun dan umumnya berkelamin tunggal
da:;ﬁ; berumah satu yaitu letak bunga jantan dan betina terpisah tidak dalam satu

<
bthga, tetapi masih dalam satu tanaman (Daniel, 2015).
Lo oY
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Buah melon berbentuk bulat sampai lonjong. Warna daging buah melon
bepmacam-macam, mulai hijau kekuningan, kuning agak putih hingga jingga.
B%Jgian tengah buah terdapat massa berlendir yang dipenuhi biji-biji kecil yang
jL_rgﬂlahnya banyak. Berat buah melon masak 0,5-2,5 kg (Agromedia, 2007).

®  Tanaman melon dapat dipanen buahnya pada umur 65-75 hari setelah
pidah tanam, tergantung pada ketinggian tempat tumbuhnya. Melon yang
daman di dataran tinggi berumur lebih panjang dari pada yang ditaman di
dagaran rendah. Adapun ciri utama buah siap panen adalah bila telah terjadi
keretakan menyerupai bentuk cincin pada pangkal tangkai buahnya dan mulai
m%ngeluarkan aroma harum. Di samping itu, untuk mengetahui buah siap panen
dQ;E—)at juga dilakukan dengan memukul-mukul pelan buah menggunakan jari
taggan, bila terdengar suara yang nyaring berarti buah tersebut telah berongga dan

tua (Samadi, 2007).

2.2. Syarat Tumbuh Tanaman Melon
2.2.1. Iklim

Tanaman melon mampu tumbuh dan berproduksi baik pada rentang
wilayah ketinggian 250 - 700 m di atas permukaan laut (dpl). Di dataran rendah
yang ketinggiannya kurang dari 250 m dpl, ukuran melon umumnya relatif lebih
kecil dan dagingnya agak kering (kurang berair). Pada dataran rendah dengan
rafd-rata suhu harian tinggi, umur panen tanaman melon lebih cepat dengan
ulg"lran buah umumnya lebih kecil, tetapi kualitas rasa buah relatif lebih baik.
Sgealiknya pada dataran tinggi dengan rata-rata suhu harian rendah, umur panen
taﬁaman melon lebih lambat dengan ukuran buah umumnya lebih besar, tetapi
k:ﬂﬂitas rasa buah relatif kurang baik (Sobir dan Siregar, 2014).

E' Salah satu faktor tumbuh bagi tanaman melon adalah kesesuaian iklim.
F;z:lgtor iklim diantaranya adalah sinar matahari, kelembaban, suhu, keadaan angin
d%l hujan. Tanaman melon perlu penyinaran matahari penuh selama
p%umbuhannya. Pada kelembaban yang tinggi tanaman melon mudah diserang
p@yakit. Suhu optimal untuk tumbuh tanaman melon adalah antara 25°C-30°C.
As,gin yang bertiup cukup keras dapat merusak pertanaman melon dan hujan yang

t% adi terus-menerus akan merugikan tanaman (Fatonah, 2009).

nery wrsey J
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2.2.2. Tanah

g Tanah yang baik untuk tanaman melon adalah tanah liat berpasir yang
nﬁmiliki lapisan tanah yang tebal, serta banyak mengandung bahan organik untuk
m_gmudahkan akar tanaman berkembang. Tanaman melon tidak menyukai tanah
yamg terlalu basah. Tanaman melon lebih peka terhadap air tanah yang
Iré;nggenang atau kondisi aerasi tanah kurang baik dari pada tanaman semangka.
Ditempat yang kelembaban udaranya rendah atau kering dan ternaungi, tanaman
m%on sulit untuk berbunga. Tanaman ini lebih cepat tumbuh di daerah terbuka
te(gqui sinar matahari tidak terlalu terik, yaitu cukup dengan penyinaran 70%
(Buditjahjono, 2007).

3 Media tanam yang baik untuk menanam tanaman melon ialah tanah liat
b%)pasir yang banyak mengandung bahan organik, kekurangan dari sifat-sifat
tanah tersebut dapat dimanipulasi dengan cara pengapuran, penambahan bahan

organik, maupun pemupukan. Tanaman melon tidak menyukai tanah yang terlalu

basah, dan cocok pada tanah yang ber pH 5,8-7,2 (Lidyawati, 2012).

2.3.  Urine Sapi
Urine merupakan salah satu limbah cair yang dapat ditemukan di tempat
pemeliharaan hewan. Urine dibentuk di daerah ginjal setelah dieliminasi dari
tubuh melalui saluran kencing dan berasal dari metabolisme nitrogen dalam tubuh
(Ufta, asam urat, dan keratin) serta 90% urine terdiri dari air. Urine yang
d%asilkan ternak dipengaruhi oleh makanan, aktivitas ternak, suhu eksternal,
k@::sumsi air, musim dan lain sebagainya. Banyaknya feses dan urine yang
dﬁasilkan adalah sebesar 10% dari bobot ternak, sedangkan rasio feses dan urine
y%g dihasilkan ternak adalah babi 1,2:1 (55% feses, 45% urine), sapi potong
2%':1 (71% feses, 29% urine), domba 1:1 (50% feses, 50% urine), dan sapi perah
2,:@.:1 (69% feses, 31% urine. Jumlah kandungan urine yang dihasilkan tiap ternak
b%beda-beda (Rinekso dkk. 2011).
; Urine sapi dapat digunakan langsung sebagai pupuk susulan. Karena
b%nya yang khas urine sapi juga dapat mencegah datangnya berbagai hama

taﬁ?man sehingga urine sapi dapat berfungsi sebagai pengendali serangan hama

dan penyakit tanaman. Urine sapi mengandung unsur N, P, dan K yang cukup

I

ti;égi dan mengandung Ca yang dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap

nery wise
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serangan penyakit (Mardalena, 2007). Pupuk organik cair juga mengandung unsur
hafa mikro, walapun kandungannya lebih rendah dibandingkan dengan pupuk
algjerganik. Selain itu pupuk organik cair juga mengandung asam humat, fulfat dan
h_egrmon tumbuh yang bersifat memacu pertumbuhan tanaman (Agustina, 2013).

®  Samekto (2006) menyatakan bahwa urine sapi yang telah difermentasi
sé;ama 30 hari mengalami peningkatan unsur hara, perubahan warna dan bau.

Perubahan tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.1.
=

Tabel 2.1 Beberapa Sifat Urine Sapi Sebelum dan Sesudah Fermentasi.

N

< Sifat Urine Sapi Sebelum Fermentasi Sesudah Fermentasi

ﬁ pH 7,2 8,7
[ N (%) 1,1 2,7
p) P (%) 0,5 2,4
o K (%) 0,9 3,8
= Ca (%) 1,1 5.8
Warna Kuning Hitam
Bau Menyengat Kurang

Sumber : Samekto (2006)

Sebagai pemakan tumbuh-tumbuhan sapi juga pemakan jaringan tanaman
yang banyak mengandung auksin, bahkan ada 3 macam auksin yaitu auksin a,
auksin b dan hetero auksin yang tak lain adalah Indo Asetat Acid (IAA). Auksin
dari tumbuhan yang dimakan oleh sapi tidak dapat dicerna oleh tubuhnya
selingga terbuang bersama urine, dengan demikian secara tidak langsung urine
sa%i bisa digunakan sebagai hormon tumbuhan (Rukmana, 1994).

E Pupuk kandang cair mempunyai beberapa manfaat diantaranya dapat
rrgndorong dan meningkatkan pembentukan klorofil daun. Penggunaan pupuk
ca@ lebih memudahkan pekerjaan karena penggunaan pupuk cair berarti
mElakukan dua macam proses dalam sekali pekerjaan, yaitu memupuk tanaman
d&l menyiram tanaman (Huda, 2013). Pemberian pupuk kandang cair paling baik
d@kukan pada masa vegetatif dan masa perkembangbiakan, pada masa ini
taTour_Jaman sedang banyak membutuhkan nutrisi. Sebagian nutrisi pada pupuk
k@dang cair akan langsung diserap tanaman dan sebagian lagi akan terurai.
Pgnguraian pupuk kandang cair relatif lebih cepat. Penggunaan pupuk kandang
c;é)r tidak dilakukan sebelum tanaman ditanam. Hal ini disebabkan pupuk kandang

cgt mudah menguap dan tercuci air hujan, sehingga penggunaannya tidak efektif

Nery wisey
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(Parnata, 2010). Sebelum diaplikasikan pada tanaman, pupuk kandang cair perlu
diglcerkan terlebih dahulu agar terhindar dari plasmolisis. Plasmolisis dapat
nﬁnyebabkan tanaman layu dan mati (Musnamar, 2007).

g- Pada penelitian Rosniawaty dkk. (2015), penggunaan urine sapi yang
difermentasi dengan konsentrasi 25% dapat menyamai penggunaan pupuk
a@rganik pada pembibitan kakao. Tandi dkk. (2015) menyatakan perlakuan
kemsentrasi urine sapi yang difermentasi 10%, 20%, 30%, 40% dan 50% yang
digi, semuanya dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi,
digmeter umbi, berat umbi segar dengan daun dan berat umbi kering dengan daun
pa‘fﬂa tanaman bawang merah. Supriyanto dkk. (2014) menyatakan bahwa pupuk
O%anik cair urine sapi yang difermentasi dengan dosis 150 ml/l air berpengaruh

dgtam meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, berat basah

dan berat kering semai tanaman jabon merah.

2.4. Fermentasi
Fermentasi merupakan aktifitas mikroorganisme baik aerob maupun
anaerob yang mampu mengubah atau mentransformasikan senyawa kimia ke
substrat organik. Fermentasi dapat terjadi karena ada aktivitas mikroorganisme
penyebab fermentasi pada substrat organik yang sesuai, proses ini dapat
menyebabkan perubahan sifat bahan tersebut. Fermentasi merupakan proses
péfhecahan senyawa organik menjadi senyawa sederhana yang melibatkan
m%qoorganisme. Fermentasi merupakan segala macam proses metabolisme
(eg-zim, jasad renik serta oksidasi, reduksi, hidrolisa atau reaksi kimia lainnya)
y§1g melakukan perubahan kimia pada suatu substrat organik dengan
rrgfhghasilkan produk akhir (Huda, 2013).
E' Urine sapi yang difermentasi memiliki kadar nitrogen, fosfor dan kalium
leﬁih tinggi dibanding dengan sebelum difermentasi, sedangkan kadar C-organik

p@a urine sapi yang telah difermentasi menurun (Rinekso dkk, 2011).
=
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III. MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Masyarakat yang terletak di Jalan

dio >|.5|—|©

Ggruda Sakti Km.6 Desa Karya Indah, Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar
dam Laboratorium Agronomi dan Agrostologi Fakultas Pertanian dan Peternakan
U;;_riversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak di Jalan H.R
Séebrantas No. 115 Km. 18 Kelurahan Simpang Baru Panam, Kecamatan
Tgnpan, Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai Oktober
2%0:1 9.

=L
3.‘% Bahan dan Alat

o  Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih melon varietas
grcacia F1, POC urine sapi yang difermentasi, fungisida berbahan aktif propineb,
pestisida berbahan aktif karbosulfan, fungisida berbahan aktif mankozeb, pupuk
Urea, pupuk TSP, pupuk KCI, kertas tissue dan air. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cangkul, parang, gembor, meteran, timbangan, gelas ukur,
pH Meter, alat tugal, ajir, tali rafia, jangka sorong, mulsa plastik, pelubang mulsa,
polybag ukuran 8 x 10 cm, label, hand sprayer, kamera dan peralatan budidaya

lainnya.

3%) Metode Penelitian

E Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen
d&gan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 perlakuan.
Pg%-lakuan yang diberikan adalah pemberian POC wurine sapi yang telah
d@nnentasi yang terdiri dari 5 taraf yaitu :
P@? Kontrol (NPK sesuai rekomendasi)

-t
PE; 20 %
P2 40 %

-
P3n 60 %

E
P4 80 %

=

o« Berdasarkan perlakuan diatas maka terdapat 5 perlakuan dan 3 kelompok

<
séfiingga terdapat 15 unit percobaan. Masing-masing unit percobaan terdiri dari 6

nery wrsey J
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tanaman, sehingga totalnya berjumlah 90 tanaman dengan 2 tanaman sampel

dajam setiap unit percobaan.

)
T;_bel 3.1. Kombinasi Perlakuan

Perlakuan Kelompok

%)

%onsentrasi K1 K2 K3
PQ:_—' POK1 POK2 POK3
Pt P1K1 P1K2 PIK3
Pg P2K1 P2K2 P2K3
P3; P3K1 P3K2 P3K3
Pza\_ P4K1 P4K2 P4K3

=

)

L=

3.4. Pelaksanaan Penelitian
3.4.1. Persiapan Lahan

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan seperti pembuatan areal penanaman
yang dibagi dalam 3 kelompok dan masing-masing kelompok terdapat 5
bedengan. Sebelum penanaman, tanah diolah agar kondisi tanah menjadi
gembur serta bebas dari gulma. Langkah selanjutnya adalah pembuatan bedengan
serta parit sebagai tempat irigasi air dan drainase, lebar bedengan yaitu 100 cm,
ti@gi bedengan yaitu 50 cm dan lebar parit yaitu 50 cm. Setiap bedengan

bevukuran 2,1x1 m, jarak antar bedengan 30 cm.
7]

3.5.2. Pengukuran pH Tanah

Pengukuran pH tanah dilakukan dengan metode elektrometris yaitu dengan

no

menggunakan pH meter. Hasil pengukuran pH tanah dilokasi penelitian yaitu 6,5

A

atdu dikategorikan netral.

3:2.3. Pemberian Pupuk Dasar

318

Pupuk dasar yang diberikan adalah pupuk kandang ayam dengan dosis

S}

e
pl'ga‘uk kandang ayam 4,2 kg/bedengan (Lampiran 5). Diaplikasikan dengan cara
di%burkan di atas bedengan kemudian dibolak-balikkan tujuannya supaya

tegcampur merata. Pemberian pupuk dasar diberikan seminggu sebelum dipasang

I

Sa.

10
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3.4.4. Persemaian

-  Sebelum penyemaian terlebih dahulu benih direndam dalam air hangat
k&(u yang telah dicampuri dengan fungisida (0,5 g/liter) selama 4 jam. Kemudian
b_e;t)‘lih dikeluarkan dari air dan ditiriskan. Setelah itu benih diperam dengan cara
dibalut dengan kertas fissue yang telah dilembabkan dan dijaga suhu dan
kiembapannya sampai benih keluar calon akar. Jika benih telah keluar calon
alear, maka benih siap untuk disemai dalam polybag ukuran 8x10 cm yang telah
diigi tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 1:1.
325. Fermentasi Urine Sapi

% Fermentasi pada urine sapi dilakukan dengan cara didiamkan selama 30
ha‘f agar suhu pada urine sapi menurun, karena suhu yang tinggi pada urine sapi
mgngandung senyawa amoniak yang memberikan pengaruh negatif terhadap
pertumbuhan vegetatif tanaman. Urine sapi yang telah difermentasi warnanya
cenderung lebih gelap/hitam dan baunya yang semula menyengat menjadi
berkurang. Urine sapi diperoleh dari peternakan sapi di Desa Kenantan,

Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar.

3.4.6. Pemasangan Mulsa

Pemasangan mulsa dilakukan satu minggu sebelum tanam, bedengan
dictnutup dengan mulsa plastik dengan ukuran lebar 120 cm, panjang menyesuaikan
pzi;f:ljang bedengan, dan diberikan lubang tanam dengan diameter 10 cm
m:%nggunakan alat pelubang mulsa. Jarak lubang tanam antara tanaman yang satu

dglgan lainnya adalah 70x50 cm.

=
3.4%7. Pemberian Label
=

Pemberian label dilakukan sebelum pemberian perlakuan. Pemberian label

JAT

b@j[ujuan untuk membedakan perlakuan yang akan diberikan pada masing-masing

=
ség,lan percobaan.
=N

3.33.8. Penanaman dan Pemasangan Ajir
g Bibit melon dipindahkan ke bedengan saat tanaman telah berusia 14 hari.
P@anaman dilakukan dengan menanam bibit tanaman melon ke dalam lubang

o3}
ta?éim yang telah dibuat dengan jarak tanam 70x50 cm. Dalam rangka

11
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menghasilkan buah yang bagus, tanaman ditopang dengan ajir. Fungsinya agar
bugh yang dihasilkan tidak bersentuhan dengan permukaan tanah. Pemasangan
ajnj-i‘- dengan panjang + 2 m dilakukan pada saat pindah tanam dengan tujuan agar

Q. .
k_eélka penancapan ajir tidak merusak perakaran tanaman melon.

—

32.9. Pemberian POC Urine Sapi

—  Pemberian POC urine sapi diberikan sebanyak lima kali sampai panen.
quberian POC diberikan setiap 14 hari sekali yaitu pada saat tanaman berumur 0
MET, 2 MST, 4 MST, 6 MST dan 8 MST sesuai perlakuan (0 %, 20 %, 40 %, 60
‘ch;ndan 80 %) sebanyak 100 ml/tanaman. Pemberian POC urine sapi dilakukan
p%:ﬁa pagi hari sekitar pukul 08.00-10.00 dengan cara disiramkan di atas

pémukaan tanah di sekitar tanaman.
=
3.2.10. Pemeliharaan

a. Penyiraman
Penyiraman dilakukan setiap hari pada pagi dan sore hari. Penyiraman
dilakukan dengan menggunakan gembor dan diusahakan agar tanahnya tidak

terlalu basah.

b. Pengikatan Batang Melon pada Ajir

Pengikatan batang melon pada ajir dilakukan pada saat tinggi tanaman
leih kurang 30 cm, batang tanaman mulai diikat dengan tali rafia pada ajir
s%aya tanaman merambat pada ajir tersebut. Pengikatan ini dilakukan setiap 3

h:%i sekali sampai ikatan mencapai ujung ajir.

&8

c.~Penyiangan

S Pengendalian gulma dilakukan seminggu sekali dengan cara mencabut
laEgsung atau menggunakan cangkul pada tiap bagian bedengan untuk
néininimalisir pertumbuhan gulma. Apabila gulma tidak dibersihkan dapat
mEnyebabkan lingkungan pertanaman atau tanah menjadi lembab, sehingga dapat
mErangsang pertumbuhan penyakit. Selain itu juga untuk mengurangi persaingan
u1§ur hara pada tanaman utama, sehingga unsur hara yang dibutuhkan tanaman

diffarapkan dapat diserap secara maksimal.

12
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d. Pemberian Pupuk Susulan

g Pemberian pupuk susulan diberikan pada saat tanaman berumur 30 HST
s&anyak setengah dosis rekomendasi yaitu sebanyak 50 kg/ha N, 35 kg/ha P,0Os,
8_%5 kg/ha K,O atau 4 g/tanaman Urea, 3 g/tanaman TSP dan 5 g/tanaman KCI
dalgan cara ditugal dengan jarak 5 cm dari batang tanaman, sedangkan untuk
taiaman kontrol diberikan pupuk Urea, TSP dan KCIl sesuai dengan dosis
rekomendasi yaitu sebanyak 8 g/tanaman Urea, 6 g/tanaman TSP dan 10
g/se;anaman KCI (Lampiran 5).
e.gi’emangkasan

% Pemangkasan dilakukan menggunakan gunting pangkas. Cabang atau
ra@ting dan tunas-tunas yang tumbuh diketiak daun, pada ruas ke-1 sampai ruas
kg-S dan di atas ruas ke-13 dipangkas dengan menyisakan 2 helai daun. Cabang
pada ruas ke-9 sampai ruas ke-13 dibiarkan tumbuh sebagai tempat tumbuhnya
calon buah yang dibesarkan. Setelah buah dari cabang ke-9 sampai ke-13 tumbuh
sebesar bola ping pong, dipilih satu buah yang paling baik (tidak cacat, bentuknya
bulat) dan terus dipelihara sampai besar, sedangkan cabang lainnya dipotong dan
disisakan 2 helai daun di atas buah yang dipelihara.

Pemangkasan pada tunas lateral dan penjarangan buah dilakukan pada saat

buah yang dipelihara sebesar bola ping pong. Pemangkasan dilakukan pada saat
cyldca cerah, dan tidak hujan agar batang yang telah dipangkas tidak diserang

=
jamur dan penyakit.

@
f. gPengendalian Hama dan Penyakit

A Pengendalian organisme pengganggu tanaman dilakukan dengan cara
pg_ventif, yaitu dengan menjaga sanitasi lingkungan tanaman, baik dari gulma
Iréupun dari bahan lain yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman.

E":. Untuk pencegahan hama dan penyakit disemprotkan satu minggu sekali

fiflgisida berbahan aktif propineb dengan dosis 2 g/l air, dan pestisida dengan
bigr_:i)ahan aktif karbosulfan dengan dosis 0,5-2 cc/l air dengan cara disemprotkan
kgeluruh bagian tanaman dengan menggunkan hand sprayer.

fé) Penyakit yang menyerang tanaman melon pada saat penelitian yaitu

o3}
p@hyakit embun tepung (powdery mildew), gejalanya yaitu adanya daun dan

13
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batang yang dilapisi semacam tepung berwarna putih. Jika menyerang seluruh
dapn dan batang, daun dan batang menjadi cokelat dan mengkerut. Penyakit ini
d&endalikan dengan penyemprotan fungisida berbahan aktif mankozeb dengan

desis 1 g/l air.
i ©]

Q
3.%.11. Panen

—  Buah tanaman melon dipanen pada saat melon berumur 65 HST. Tanda-
tagda tanaman siap panen adalah adanya rekahan menyerupai cincin antara
pégkal tangkai buah dengan buahnya, sudah mulai tercium aroma harum pada
blg)ah, warna kulit buah berwarna hijau kekuningan. Pemetikan dilakukan
p%:ﬁa saat cuaca cerah dengan hati-hati menggunakan gunting.
3%2 Parameter Pengamatan
a.CTinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur menggunakan meteran dari pangkal batang hingga

titik tumbuh. Pengukuran dilakukan pada saat tanaman berumur 7 HST, 14 HST
dan 21 HST. Data yang dianalisis yaitu pada saat tanaman berumur 21 HST.

b. Diameter Batang (mm)

Diameter batang diukur menggunakan jangka sorong. Pengukuran
diameter batang dilakukan pada saat tanaman berumur 7 HST, 14 HST dan 21
HE_’T. Data yang dianalisis yaitu pada saat tanaman berumur 21 HST.

o

(g°]
c.=Berat Buah (kg)
’g Berat buah ditimbang menggunakan timbangan analitik. Penimbangan

difakukan pada saat panen.

n

=
d=Diameter Buah (cm)
(1]

Diameter buah diukur dengan menggunakan jangka sorong. Pengukuran

%4151

ifakukan pada saat panen.

s 3o

e.zBerat Basah Tanaman (g)
Berat basah tanaman ditimbang menggunakan timbangan analitik.

P&ligamatan dilakukan pada akhir penelitian.

14
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f.@Berat Kering Tanaman (g)
—  Pengamatan berat kering dilakukan dengan cara tanaman dioven selama
2%4 jam pada suhu 70°C. Kemudian tanaman ditimbang menggunakan

ti_gabangan analitik. Pengamatan dilakukan pada akhir penelitian.

33. Analisis Data

— Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakukan diolah secara
séistik. Jika hasil sidik ragam menunjukkan perbedaan yang nyata, maka
dikukan Uji lanjut menggunakan Uji Jarak Duncan (UJD) pada taraf 5%.
l\/g)nurut Waulandari, dkk (2018), modal linier RAK non faktorial yaitu:

w

Y;]r = ptpitoit(oB)itejic

D%Jnana:

Y5 = Hasil pengamatan

w = Nilai tengah umum

i = Pengaruh faktor D pada taraf ke-j
bk = Pengaruh kelompok pada taraf ke-k
Bj = Pengaruh faktor B pada taraf ke-j

(ap) = Pengaruh interaksi faktor D pada taraf ke-i dan faktor B pada taraf ke-j
gik = Pengaruh galat dari faktor D pada taraf ke-i dan faktor B pada taraf ke-j
pada ulangan ke-k

¢n Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan sidik ragam

R%ncangan Acak Kelompok Non faktorial (Tabel 3.2.).

L

Tﬁ)el 3.2. Sidik Ragam

=
Sﬁ';nber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 0.05 001
(8K) (DB) (JK) (KT)
Kglompok r-1 JK K KT K KTT/KTG
Pétlakuan  t-1 JKP

& KT P
Gelat (r-D-(t-1) JKG KT G
Tofal rt-1 JKT

E
therangan:

Fsgétor Koreksi (FK) = Y..%/tr
o3}
JKT = 2Yijk’ - FK

15
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La@mpiran 1. Deskripsi Melon Varietas Gracia F1

o7
ARal : Dalam negeri
Sl(:fs,ilah : 6903-10-1-1-1-A-0 (F) x 8414-B-C-A-2-1-A (M)
Gglongan varietas : Hibrida
Bentuk Penampang batang  : Segi empat
Diameter batang :1,5-1,7 cm
rna batang : Hijau (RHS 137 C)
farna daun : Hijau tua (RHS 137 A)
Begatuk daun : Bangun jantung
Uiéuran daun : Panjang 17,8-19,4 cm, lebar 18,3-20,5 cm
Bentuk bunga : Seperti lonceng
rna kelopak bunga : Hijau (RHS 139 C)
Warna mahkota bunga : Kuning (RHS 12 A)
Warna kepala putik : Hijau muda (RHS 145 B)
Warna benang sari : Hijau kekuningan (RHS 150 B)
Ugiur mulai berbunga : 23-26 hari setelah tanam
Usur mulai panen : 60-65 hari setelah tanam
Bentuk buah : Bulat
Ukuran buah : Panjang 14,2-18,3 cm, diameter 14,0-18,5 cm
Warna kulit buah : Hijau kekuningan (RHS 145 C)
Tipe kulit buah : Berjaring (net)
Warna daging buah : Hijau muda (RHS 142 D)
Rasa daging buah : Manis
Ketebalan daging buah : 4,80-5,06 cm
Aroma buah : Harum
Bentuk biji : Elips pipih
Warna biji : Cokelat kuning muda (RHS 158 A)
ngat 1.000 biji : 24,37-26,64 gram
Kzndungan air : 81,32-86,04%
K&dar gula :9,62-11,31 “brix

Kgnhdungan vitamin ¢

Berat per buah

P@_sentase bagian buah yang
dépat dikonsumsi

Daya simpan buah

Hagsil buah per hektar
P&pulasi per hektar
Kﬁbutuhan benih per hektar
P%hciri utama

o
KEunggulan varietas

Wilayah adaptasi
Pemohon

: 16,50-21,90 mg/100 g
:1,5-2,0 kg
£ 76,94-81,49%

: 9-10 hari setelah panen

: 40 ton

: 25.000 tanaman

1693,0-728,7 g

: Warna daun hijau tua, warna kulit buah hijau

kekuningan

: Sangat tahan terhadap Gemini virus, produksi

tinggi, daging buah tebal, dan daya simpan lama

: Sesuai di dataran rendah
: PT. East West Seed Indonesia
: Fatkhu Rokhman dan Ibnu Habibi Rahman

P?mulia
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Dirayati N Irsalina dan Gigin Fajarudin

: Tukiman Misidi, Abdul Kohar, Hari Pangestuadi,
ber: Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2016)
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Lampiran 4. Bagan Alur pelaksanaan penelitian

i

;J-Pengadaan dan Fermentasi
Urine Sapi

Diperoleh secara komersial di
peternak sapi dam didiamkam
selama 30 hari

!

Pembersihan areal dari gulma

Persiapan Lahan

!

Persemaian

'

Pemberian Pupuk dasar

ety exsnls Nifn yijw epdio

Benih direndam dengan air
hangat yang dicampur
fungisisda 4 jam, kemudian
dikeluarkan dan ditiriskan,
setelah itu diperam dengan cara
dibalut dengan kertas tissue
yang telah dilembabkan. Setelah
keluar calon akar benih

)

Menggunakan pupuk kandang ayam
dosis 4,2 kg/bedengan

Penanaman dan Pemasangan
Ajir

v

Setelah berumur 12 hari. Ajir
panjangnya 2 m dan dipasang pada
saat tanam

Pemberian Perlakuan

!

Pemeliharaan

Urine sapi di berikan 5 kali pada
0, 2, 4, 6 dan 8§ minggu setelah
tanam sesuai perlakuan

!

Pengamatan

!

Panen

e Penyiraman

e Pengikatan batang melon ke ajir
e Penyiangan

e Pemberian pupuk susulan

e Pemangkasan

Pengendalian hama dan nenvakit

Analisis Data

Tinggi tanaman

. Diameter batang

Berat buah

. Diameter buah

Berat brangkasan basah
Berat brangkasan kering

o oo o
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La@mpiran 5. Perhitungan Dosis Pupuk

i
ao Pupuk Dasar

19 Y

Pemupukan dasar menggunakan pupuk kandang ayam dengan dosis 20

tor/ha, dengan perhitungan sebagai berikut :

esd

U?ﬁuran petak 2,Imx Im =21 m’

A Luas Plot ) )
Kebutuhan Pupuk Per plot = x Dosis Rekomendasi

Tuas 1 ha

=
nguk kandang 20 ton/ha =20.000 kg/ha

c

¥

K®butuhan Pupuk Per Plot  =————— x 20.000 kg = 4,2 kg = 4.200 g/plot
> 10.000 '
&
Q

bc Pupuk Urine Sapi

Perlakuan Pupuk urine sapi yang digunakan sebagai berikut :

Py = Kontrol (tanpa perlakuan)

P, =20 % (20 ml urine sapi + 80 ml air)/tanaman
P, =40 % (40 ml urine sapi + 60 ml air)/tanaman
Ps =60 % (60 ml urine sapi + 40 ml air)/tanaman
Py =80 % (80 ml urine sapi + 20 ml air)/tanaman

Pupuk Susulan
Sopib (2009) melaporkan bahwa tanaman melon membutuhkan 80-120
kgha N, 60-80 kg/ha P,Os dan 150-200 kg/ha K,O. Pada pemupukan susulan

%
ISI 21e1S

m%lggunakan pupuk tunggal Urea, TSP dan KCI menggunakan setengah dosis

r%omendasi dengan perhitungan sebagai berikut :
m

D?l'.(etahui :

NS = 1/2 x 100 kg/ha = 50 kg/ha
P§;55 =1/2 x 70 kg/ha =35 kg/ha
Kz =1/2 x 175 kg/ha=287,5 kg/ha
Uga =45%N

TEP = 46% P,0s

K@l =60 % K,0

nery wise
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©
U?ea yang diperlukan = 100/45 x kebutuhan N

= = 100/45 x 50
=
o =111 kg/ha
TSP yang diperlukan = 100/46 x kebutuhan P,Os
=~ =100/46 x 35
= — 76 kg/ha
=
K&l yang diperlukan = 100/60 x kebutuhan K,O
@ = 100/60 x 87,5
=
£ =145 kg/ha
A
Diketahui:
Jarak Tanam =70cmx 50 cm = 0,7 m x 0,5 m =0,35 m?
1 ha =10.000 m
. 10.000
Jumlah Populasi Y
Jjarak tanam
. 10.000
Jumlah Populasi = = 28.571 Tanaman
0,35m

Dosis pupuk kg/ha

Perhitungan Dosis Pemberian Pupuk N

wn populasi tanaman per hektar
)
™
J @ didapatkan :
° 111
Péauk Urea = = 0,004 kg = 4 g/tanaman
28.571
=
= 76
Pgpuk TSP = = 0,003 kg = 3 g/tanaman
= 28.571
-t
PE’" kKCl = e = 0,005 kg=15 g/t
apu — } g =5 g/tanaman

38
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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La@mpiran 9. Hasil Sidik Ragam Berat Buah (g)

A i

PERLAKUAN KELOMPOK

. 1 2 3 TOTAL RATA-RATA
P 1427 1516,5 1522 4465,5 1488,50
PE 739,5  708,5 883 2331 777,00
Py 9245 1082,5 1056 3063 1021,00
P3: 1354,5 1437,5 1331,5 4123,5 1374,50
P4~ 1598,5 1658 1629,5 4886 1628,67
TOTAL 6044 6403 6422 18869 6289,67
=

w

sk DB JK KT Fhit FTABEL

> 5% 1%
ELOMPOK 2 18141,73  9070,87  2,67" 4,46 8,65
PERLAKUAN 4 1474879 368719,70 108,49 3,84 7,01
GALAT 8 27189,93 339874

TOTAL 14 1520210

KK (%) =4,63

Hasil Uji Jarak Duncan (UJD) Faktor Pemberian Urine Sapi yang
Difermentasi

P (Nilai Jarak) 2 3 4 5
R 0,01 (p,8) 4,74 5,00 5,14 523
UJD 0,01 109,8 1144 117,0 118,5
wn
-
m
@
= . . .
= UIr)l?;e rSrrEllle) ;éz?g Rerata Pengurutan UJD PengIe)r:t‘t;ahan
a DO 1490 1630 1511,50 1490°
= DI 780 1490 1373,00 780°
= D2 1020 1370 1255,60 1020¢
= D3 1370 1020 910,20 1370°
- D4 1630 780 1630°
)
h
wn
=
&
=
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-
=3
A
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=
2
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o
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La@mpiran 10. Hasil Sidik Ragam Diameter Buah (cm)

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

A i
PERLAKUAN KELOMPOK

. 1 2 3 TOTAL RATA-RATA
P 13,65 14,3 14,4 4235 14,12
PE 9,55 935 11,05 29,95 9,98
Py 11,25 12,05 11,9 35,2 11,73
P 13,4 13,8 13,2 40,4 13,47
P4~ 14,7 15,15 15 44,85 14,95
TOTAL 62,55 64,65 65,55 192,75 64,25

=

w
sk DB JK KT Fhit FTABEL

> 5% 1%

ELOMPOK 2 0,95 047  2,15" 4,46 8,65
PERLAKUAN 4 4758 11,89 53,95 3,84 7,01
GALAT 8 1,76 0,22
TOTAL 14 50,29

KK (%) =3,65

Hasil Uji Jarak Duncan (UJD) Faktor Pemberian Urine Sapi yang
Difermentasi

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g
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P (Nilai Jarak) 2 3 4 5
R 0,01 (p,8) 4,74 500 5,14 523
UJD 0,01 0,88 092 094 0.95
%)
-
(g°]
@
»  Urine Sapi yan Pengembalian
E. Difermle)nt};sig Rerata Pl & gDa‘[a
;5 DO 14,12 14,95 14,00 14,122°
=) D1 9,98 14,12 13,18 9,98
= D2 11,73 13,47 12,55 11,37¢
; D3 13,47 11,73 10,85 13,47°
- D4 14,95 9,98 14,95°
o
=
»
=
&
=
W
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o3}
-
o
A
=¥]
=
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4
= 3
o
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La@mpiran 11. Hasil Sidik Ragam Berat Basah Tanaman (g)

A i

PERLAKUAN KELOMPOK

. 1 2 3 TOTAL RATA-RATA
P 620,5  656,5 655 1932 644,00
PE 454 447  501,5 1402,5 467,50
Py 521,5  544,5 541 1607 535,67
P 611 646  602,5 1859,5 619,83
P4~ 690 717 701 2108 702,67
TOTAL 2897 3011 3001 8909 2969,67
=

w

sk DB JK KT FHit FTABEL

> 5% 1%
ELOMPOK 2 1594,13 797,07 233" 4,46 8,65
PERLAKUAN 4 103142,40 2578561 75,48 3,84 7,01
GALAT 8 273287 341,61

TOTAL 14 107469,40

KK (%) =311

Hasil Uji Jarak Duncan (UJD) Faktor Pemberian Urine Sapi yang
Difermentasi

P (Nilai Jarak) 2 3 4 5
R 0,01 (p,8) 474 5,00 5,14 5723
UJD 0,01 34,80 36,26 37,08 37,57
wn
2
o
@
®  Urine Sapi yan Pengembalian
E. Difermle)nt};sig Rerata Pl & gDa‘[a
;} DO 644,00 702,67 665,10 644,00b
=3 D1 467,50 644,00 606,92 467,50d
g D2 535,67 619,83 583,57 535,67¢
o D3 619,83 535,67 500,87 619,83b
- D4 702,67 467,50 702,67
o
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La@mpiran 12. Hasil Sidik Ragam Berat Kering Tanaman (g)

A i

PERLAKUAN KELOMPOK

. 1 2 3 TOTAL RATA-RATA
P 74,65 79,05 78,5 2322 77,40
PE 58,5 574 63,5 179,4 59,80
Py 652 674 66,85 199,45 66,48
P3: 74,05 774 735 224,95 74,98
P4~ 81,85 84,6 83,5 249,95 83,32
TOTAL 354,25 365,85 365,85 1085,95 361,98
=

w

sk DB JK KT Fhit FTABEL

> 5% 1%
ELOMPOK 2 17,9 897 2,39 4,46 8,65
PERLAKUAN 4 1033,84 258,46 68,79 3,84 7,01
GALAT 8 30,06 3,76

TOTAL 14 1081,84

KK (%) =2,68

Hasil Uji Jarak Duncan (UJD) Faktor Pemberian Urine Sapi yang

Difermentasi
P (Nilai Jarak) 2 3 4 5
R 0,01 (p,8) 474 5,00 5,14 5723
UJD 0,01 3,65 3,80 3,89 394
W
)
™
@
®  Urine Sapi yan Pengembalian
E. Difermle)nt};sig Rerata Pl & gDa‘[a
a DO 77,40 83,32 79,38 77,40°
=) D1 59,80 77.40 73,51 59.80°
= D2 66,48 74,98 71,18 66,48°
o D3 74,98 66,48 62,83 74,98°
- D4 83,32 59,80 83,32°
o
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Urine Sapi yang Telah Difermentasi

Penimbangan Pupuk Dasar

Penyemaian

1an

13. Dokumentasi Penelit
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7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mr hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ey 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_.c..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
H{|) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mr hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ey 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



